
 

 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT RU'YATULLĀH  

DALAM AL-QUR'AN  

(Studi Tematik Terhadap Tafsir Laṭāif al-Isyārāt Karya al-Qusyairi)  

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

ARJUN FELANI 

NIM. 18080304010 

 

JURUSAN ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SYEKH NURJATI CIREBON 

2022 M  

 

 



 

i 
 

 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT RU'YATULLĀH DALAM AL-

QUR'AN  

(Studi Tematik Terhadap Tafsir Laṭāif al-Isyārāt Karya al-Qusyairi)  

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ARJUN FELANI 

NIM. 18080304010 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU AL-QUR‟AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SYEKH NURJATI CIREBON 

TAHUN 2022 M 



 

 

ii 
 

ABSTRAK 

Arjun Felani. NIM: 1808304010, “PENAFSIRAN AYAT-AYAT 

RU'YATULLĀH DALAM AL-QUR'AN (Studi Tematik Terhadap 

Tafsir Laṭāif al-Isyārāt Karya al-Qusyairi)”  

Ru'yatullāh menjadi pembahasan yang banyak terjadi perbedaan 

pendapat di antara ulama, antara lain ulama kelompok Mu’tazilah, 

Syi’ah, Sunni, Khawārij dan beberapa kelompok ulama lainnya. 

Seperti halnya Sunni berkeyakinan Allah dapat dilihat di akhirat kelak 

dengan mata kepala, kemudian Mu’tazilah dan Khawārij meyakini 

Allah selamanya tidak akan bisa dilihat dimanapun. Sedangkan Syi’ah 

berkeyakinan Allah bisa dilihat dengan mata hati atau mata batinnya di 

akhirat kelak.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

penelitian kepustakaan (library research) yang mana sumber 

primernya adalah karya al-Qusyairi sendiri dalam bidang tafsir yaitu 

kitab Laṭāif al-Isyārāt. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

tafsir mauḍū’i al-Farmawi dan teori hermeneutik Hans-George 

Gadamer. 

Adapun hasil penelitian ini ditinjau dari teori Gadamer fusion of 

horizons menghasilkan bahwa al-Qusyairi menafsirkan ayat al-Qur‟an 

dengan metode isyari secara konsisten serta tetap memperhatikan 

makna lahirnya dan mengunakan pendapatnya sendiri dan ijma’ ulama 

ketika menafsirkan ayat ru’yatullāh. Menurutnya, 1. ru’yatullāh kelak 

akan dialami oleh orang-orang mukmin ketika di akhirat dan al-

Qusyairi mengisyaratkan bahwa wajah orang mukmin pada saat itu 

terkena pancaran yang baik dari Allah. 2. Ia berpendapat bahwa  

orang-orang mukmin akan melihat Allah dengan mata di wajahnya, 

seperti yang dijelaskan al-Qusyairi dalam surah al-Qiyāmah ayat 22-23 

yang merupakan dalil yang menggambarkan secara jelas tentang 

ru’yatullāh. Namun, al-Qusyairi berpendapat ru’yah ketika di dunia 

tidak akan terjadi karena penglihatan manusia ketika di dunia tidak 

akan mampu melihat Tuhan-Nya karena adanya hijab yang 

menghalanginya. Al-Qusyairi berpendapat demikian karena ia 

merupakan sufi yang berakidah al-Asy’ariyyah dan ia memiliki 

keterikatan dan keterpengaruhan dengan guru-gurunya yang 

merupakan penganut al-Asy’ariyyah. Seperti yang dijelaskan oleh teori 

Gadamer bahwasanya penafsir tidak berada dalam ruang yang hampa, 

pra-pemahaman penafsir yang dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, 

ekonomi maupun keilmuan sangat menentukan terhadap penafsiran.  

Kata Kunci: Al-Qusyairi, Ru’yatullāh, Laṭāif al-Isyārāt. 
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ABSTRACT 

Ru'yatullāh is a topic of discussion where there are many 

differences of opinion among scholars, which refers more to the 

theology or kalam.  Some of these differences of opinion include the 

Mu'tazilah, Syi'ah, Sunni, Khawārij scholars and several other groups 

of scholars.  Just as the Sunnis believe that Allah can be seen in the 

hereafter with their own eyes, then the Mu'tazilah and Khawārij 

believe that Allah will never be seen anywhere.  While the Shia believe 

that Allah can be seen with the eyes of the heart or the eyes of the mind 

in the hereafter. 

This study uses a qualitative method that is library research in 

which the primary source is the work of al-Qusyairi himself in the field 

of interpretation, namely the book of Laṭāif al-Isyārāt.  This study also 

uses the mauḍū'i al-Farmawi interpretation approach and the 

hermeneutic theory of Hans-George Gadamer. 

The results of this research are reviewed from the theory of 

Gadamer's fusion of horizons, which results that the interpretation of 

al-Qusyairi is different from his predecessor as-Sulami, he interprets 

the verses of the Qur'an with the isyari method consistently and still 

pays attention to the meaning of his birth and uses his own opinion and 

the consensus of the ulama.  when interpreting the verse ru 'yatullah 

According to him, 1. ru yatullah will be experienced by believers in the 

hereafter and al-Qusyairi hints that the faces of believers at that time 

are exposed to a radiance like from Allah.  2. He argues that the 

believers will see Allah with their eyes on their faces, as explained by 

al-Qusyairi in surah al-Qiyāmah verses 22-23 which is a proposition 

that clearly describes ru'yatullah.  However, al-Qusyairi argues that 

ru'yah in the world will not happen because human eyesight when in 

the world will not be able to see His Lord because of the hijab that 

prevents him. Al-Qusyairi thinks so because he is a Sufi who believes 

in al-Asy'ariyyah and he has  attachment and influence with teachers 

who are adherents of al-Asy ariyyah.  As explained by Gadamer's 

theory that the interpreter does not exist in a vacuum, the interpreter's 

pre-understanding which is influenced by social, political, economic 

and scientific conditions will determine the interpretation.  

Keywords: AI-Qusyairi, Ru'yatullāh, Laṭāif al-Isyārāt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 

kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi 

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 أأنـتم

عدّتاُُ  

 لئنشكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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